
BANTUL (KR) - Relawan perem-

puan Rampak Sarinah Kabupaten

Bantul dinilai punya kontribusi sa-

ngat besar terhadap perkembangan

Partai Demokrasi Indonesia (PDI

Perjuangan) di Kabupaten Bantul.

Dalam Pemilu 2024 mendatang,

relawan Rampak Sarinah diharap-

kan menjadi salah satu motor politik

paling efektif. Karena pergerakan di-

lapangan dengan mengedepankan

kearifan lokal, keramahan pandai

berkomunikasi hal itu lebih efektif

dibanding Caleg berkantong tebal.

“Pada dasarnya yang namanya

kader perempuan itu, tidak hanya di

Bantul, di mana-mana jauh melebihi

yang laki-laki. Di dalam menggerak-

kan masyarakat untuk mempersuasi

masyarakat agar tercapai dengan tu-

juan bersamanya. Tadi saya sudah

mendapat laporan dari Ketua Tim

Relawan Rampak Sarinah

Kabupaten Bantul, (Dwi

Pudyaningsih Joko Purnomo, S.S-

red) sudah sampai kecamatan, kalu-

rahan dan dusun,” jelas Sekretaris

DPD PDI Perjuangan DIY, Totok

Hedi Santosa, usai menghadiri kon-

solidasi kader perempuan untuk

mensukseskan Pileg dan Pilpres

2024 dengan tema ‘Bergerak

Wujudkan Bantul Merah Total dan

Berpancasila’,di  Gedung Gapensi

Bantul, Minggu (4/6).

Totok Hedi Santosa mengungkap-

kan, di Gunungkidul kader perem-

puannya juga sangat banyak. “Tapi

nanti kita akan lihat apakah sistem

pergerakan mereka sudah seperti

apa yang direncanakan di Bantul

atau belum. Karena masalah terten-

tu, situasi tertentu dengan pola yang

berbeda. Tapi saya rasa memang pa-

da pemilu kali ini saya meminta un-

tuk DPC PDI Perjuangan untuk

mengkonsolidasikan baik perem-

puan maupun laki-laki dan anak-

anak muda. Karena anak-anak mu-

da di DIY itu mencapai 56,5 % ma-

suk kategori milenial,” ujarnya.

Totok juga menyoroti modal calon

anggota legislatif. “Memang modal

uang bisa menjadi sarana. Misalnya

saya miliki kader kaya raya, tapi ti-

dak ramah, tidak pinter, tidak cukup

berkomunikatif, ya duitnya hilang

begitu saja,” jelasnya. (Roy)-f

Kegiatan tersebut juga di-

hadiri Bunda Literasi Kabupa-

ten Bantul, Hj Emi Masruroh

Abdul Halim, Sekretaris Dinas

Dikpora Bantul, Dr Titik Su-

narti Widyaningsih, MPd.

Sementara Juara I-III lomba

mewarnai adalah Azzahra Dira

KP (TK Masyitoh Dosari),

Nebiha Alesha (TK Alfarabi),

Faiha Sakhy (TK PKK 04).

Juara harapan I-III Khaliluna

Yousafazai Wibowo (TK PKK

106 Merten), Alya Shakila

Ramadani (TK Islam Sunan

Gunungjati Kasongan), Gibran

Rafandra AW (TK Plakaran

Bantul). 

Kepala SD Monggang Sewon,

Sasanti SPd, mengatakan pro-

gram mewarnai tersebut dise-

lenggarakan dengan maksud

untuk menggali potensi dan

bakat siswa TK di Kabupaten

Bantul. Karena dalam ajang

perlombaan tersebut akan dike-

tahui peserta yang punya

potensi sehingga dapat

dikembangkan dimasa menda-

tang. “Peserta 371 siswa dari

TK yang ada di Kabupaten

Bantul. Sedang suvenir lomba

untuk anak-anaknya mengam-

bil ikan dikolam sendiri

sendiri,” ujarnya.

Sasanti mengatakan, pro-

gram tersebut diselenggarakan

dengan tujuan untuk menge-

nalkan program unggulan seko-

lah. “Kami berada diperingkat

17 se-Kabupaten Bantul dan

peringkat pertama se-Korwil

Kapanewon Sewon,” jelasnya.

Selain itu fokus dalam pen-

didikan akademik, SD Mong-

gang terus membekali siswa de-

ngan ilmu keagamaan. Di an-

taranya dengan melaksanakan

salat jamaah, salat dhuha dan

juga kegiatan literasi keaga-

maan serta sekolah adiwiyata.

“Tahun ini SD Monggang

mau maju sebagai sekolah adi-

wiyata tingkat nasional mewa-

kili Kabupaten Bantul. Kemu-

dian bulan Juli ini ada penilaian

sebagai sekolah ramah anak,

berhubung SD Monggang ber-

ada diperingkat I di Kapanewon

Sewon,” ujarnya. (Roy)-f
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SD Monggang Menuju Sekolah Adiwiyata 
BANTUL (KR) - Ratusan siswa TK di Kabu-

paten Bantul mengikuti lomba mewarnai yang dise-
lenggarakan SD Monggang Sewon Bantul, Sabtu
(3/6). Program tersebut sebagai salah satu upaya da-
lam menggali potensi peserta dan juga promosi
sekolah.

KR-Sukro Riyadi

Bunda Literasi Kabupaten Bantul Emi Masruroh didam-

pingi Titik Sunarti Widyaningsih dan Sasanti bersama pe-

menang lomba.

KONSOLIDASI KADER PEREMPUAN PDIP BANTUL

Tidak Pintar, Duit Hilang Begitu Saja 
850 Anak TK dan SD Ikuti Manasik Haji

BANTUL (KR) -

Sebanyak 850 anak siswa

TK dan SD mengikuti ma-

nasik haji anak-anak di

Lapangan Semail Bangun-

harjo Sewon Bantul, yang

diselenggarakan oleh Pim-

pinan Cabang Muhamma-

diyah (PCM) dan Pimpin-

an Cabang Aisyiyah (PCA)

Sewon Utara bekerjasama

dengan Alumnus Bimbing-

an Ibadah Haji Aisyiyah

(Albha) Bantul. Kegiatan

ini untuk menyambut

Musyawarah Cabang

(Muscab) Muhammadiyah

dan Aisyiyah Sewon

Utara, Minggu (4/6).

Drs H Suwardi mewakili

Albha Bantul menje-

laskan, kegiatan ini untuk

memberikan pelajaran

kepada anak-anak tentang

pelaksanaan rukun Islam

ke-5, yakni ibadah haji.

“Diharapkan anak-anak

sebagai generasi penerus

yang saat ini masih di

bangku pendidikan TK

dan SD ini bila sudah saat-

nya semua bisa beribadah

haji. Karena ibadah haji

adalah ibadah yang wajib,”

ungkapnya.

Selain itu, ada beberapa

manfaat dari kegiatan pe-

latihan manasik ini, di an-

taranya meningkatkan pe-

mahaman dan ketrampil-

an peserta didik terhadap

ibadah haji, memotivasi

anak untuk menyem-

purnakan rukun Islam,

ibadah haji. Selain itu juga

meningkatkan pema-

haman dan ketrampilan

serta memotivasi masya-

rakat, dalam hal ini tenaga

pendidik dan wali siswa.

Menurut Suwardi, men-

gajarkan pendidikan aga-

ma pada anak-anak pen-

ting dilakukan sejak dini.

Karena usia anak-anak

adalah waktu emas di-

mana daya ingat anak de-

ngan mudah dapat menye-

rap informasi dan pembe-

lajaran baru akan suatu

hal, contohnya pendidikan

agama. (Jdm)-f

KR-Sukro Riyadi

Totok Hedi memberikan orasi politik dalam konsolidasi kader

perempuan di Bantul

KR-Judiman

Anak-anak TK dan SD antusias mengikuti man-

asik haji di Lapangan Semail.


